Lantunan Sebuah lagu 
Aku mendengar 
Aku menghayati 
Aku mengingat 
Tahukah kamu, aku menangis? 
Butiran air mata ini tak seharusnya mengalir 
Untuk apa aku menangisimu? 
Tak seharusnya aku begitu? 
Tapi, apa dayaku 
Lantunan lagu itu mengingatkanku 
Akan sebuah ucapan yang tak pernah ditepati 


Ucapan akan sebuah janji suci 


Hilang Mati 
Hati ini telah mati 
Tak dapat lagi merasakan perih 
Kau terlalu banyak benjanji 
Tapi, tak ada satupun yang kau tepati 
Apakah ini cinta yang kau agungkan? 
Kau selalu berkata, 
Ingin selalu bersama selamanya 
Merangkai masa depan yang indah 
Namun kini hanya tinggal sebuah cerita 
Kau telah menyerah 
Dengan alasan yang begitu biasa 
Huh! Memang tak seharusnya aku percaya 
Semua yang kau katakan hanyalah dusta 
Rasa itu telah hilang 
Tak dapat lagi aku merabanya 


Tak dapat lagi aku menyentuhnya 


Tak Lagi 
Kini kau kembali 
Mengatakan ingin bersama lagi 
Menjadikan aku sebagai permaisuri 
Tapi, tidak! 
Kau telah melewatkanku 
Kau telah meninggalkanku 
Tak ada lagi! 
Tak bisa lagi! 
Hati ini terlalu kecewa 
Tak bisa menerima 
Kau terlalu banyak meminta 
Yang tak bisa aku ubah 
Pergi saja kau! 
Carilah seseorang yang bisa memberimu 
Menuruti apa yang kau mau 
Aku terlalu lelah 


Dan tak ingin berjalan bersamamu 


Pergi 
Menutup mata ini 
Membiarkan air mata mengaliri 
Membasahi kedua pipi 
Entah apa yang aku tangisi 
Semuanya tak berarti lagi 
Sebab kau telah pergi 
Mengakhiri dan meninggalkanku sendiri 
Mengingkari janji yang tak pernah ditepati 
Hanya bisa menangis dan meratapi 


Pergilah dan jangan kembali 


Takkan pernah Bisa 


Aku disini duduk terdiam 

termenung dan berfikir 

Berfikir tentang apa yang telah terjadi 

Serangkaian alasan dari semua pertanyaan 

Pertanyaan tentang kenapa kau dan aku tak pernah bisa 
bersama. 


Sadarkah kau? 

Disaat aku ingin menyapamu, kau abaikan 

Dan disaat kau berpaling menghadapku, aku telah berbalik 
membelakangi 

Disaat aku berlari kearahmu, kau telah memegang tangan 
lain 

Disaat aku menyerah dan perpaling, kau mendekat dan 
menyapa 

Dan disaat itu kau baru sadar, ditanganku telah terkait 
tangan yang lain 

Semua terlalu rumit bagiku bersamamu. 


Kini aku sadar! 

Memang kau dan aku tak akan pernah bisa bersama 
Terlalu tinggi tembok diantara kau dan aku 

Tak ada pintu yang bisa kau dan aku lewati. 


Kau dan aku memang takkan pernah bisa bersama 
Kau dan aku memang TAKKAN pernah bisa menjadi KITA 


Rindu 
Apakah kau merindukanku seperti aku merindukanmu? 
Rasanya sesak saat pertanyaanku tak mendapat jawaban 
Ironis! 
Hanya bisa melihatmu dalam mimpi 
Hanya dalam mimpi! 
Bahkan dalam mimpipun aku diam 
Merasa jauh tak tergapai 
Hanya bisa memandang, tak menyapa 
Miris! 
Merasa kosong saat kau tak lagi disisi 
Pudar, menghilang, entah kemana 
Kemana kau pergi? 
Tahukah disini aku merindu? 
Tragis! 
Tak ada yang menjawab 
Bahkan anginpun tak berhembus bertanda 
Apakah hanya aku yang merasa? 


Merana dalam luka? 


Untuk mu 


Dariku untukmu 
Seseorang yang masih mencari jalan hingga bisa 
menyapaku 


Dariku untukmu 
Disini aku masih menunggu hingga waktu mengatakan kita 
untuk bersatu 


Dariku untukmu 
Berapa lama lagi aku harus menunggu? Sesuatu yang sudah 
pasti namun tak menentu? 


Dariku untukmu 
Duduk bersandar, mencoba bersabar sembari menulis kata 
hingga kau menyandar 


Dariku untukmu 
Seseorang yang mengaharap dicintai olehmu karena sang 
pencipta 


Yogyakarta, 14 Agustus 2017 


Lankharsal 


Jika 


Melihat senyummu membuatku terpesona 
Mendengar suaramu membuatku bergetar 
Menggenggam tanganmu membuatku nyaman 


Sekiranya jika ini adalah cinta 

Aku berdoa kepada Tuhan 

Semoga kita ditakdirkan untuk bersama 
Menjalani kisah dalam suka maupun duka 


Sekiranya jika ini adalah cinta 
Sudikah kau memantaskan diri bersamaku berjalan 
dijalanN ya? 


Yogyakarta, 23 Agustus 2017 


Lankharsal 


Pertanyaanku 


Bantu aku untuk bisa lepas dari semua ini. Lepas dari 
belenggu yang meremas hati. 


Lantas apa yang harus ku lakukan untuk membuatmu 
memahami, jika sebenarnya aku lelah. Lelah dengan 
perasaan yang aku sendiri tak bisa mengerti. 


Banyak pertanyaan dibenakku, namun tak satupun kata 
yang bisa terucap. 


Bagaimana bisa kau mengatakan ingin, tapi sebenarnya tak 
ingin? 


Bagaimana bisa kau berjanji, tapi pada akhirnya tak bisa 
menepati? 


Bagaimana bisa kau mengatakan ingin tinggal, padahal 
sebenarnya kau hanya ingin singgah lalu pergi? 


Dan bagaimana bisa kau mengatakan bahwa kau 
mencintaiku, padahal sebenarnya kau tidak? 


Pernahkah kau memikirkanku disaat aku memikirkanmu? 


Pernahkan kau memahamiku disaat aku mencoba 
memahamimu? 


Pernahkah kau merinduku disaat aku sabar merindumu? 
Apakah salah jarak? Yang terbentang memisahkan kita? 


Apakah salah waktu? Yang berdetak menghitung saat untuk 
kita bertemu? 


Atau salah ego kita? Yang terlalu berkuasa melawan logika? 


Siapa yang harus disalahkan dari semua ini? 


Dan pada akhirnya hanya lewat tulisan ini pertanyaanku aku 
lontarkan. 


Aku terlalu lelah memahami hingga kau beranjak pergi. 


Jeritan si Pesimis 
Saat semuanya gelap, bagaimana mata menatap. 
Meraba pun susah apalagi melangkah. 


ahh Buram. 
Tak berdaya ku dalam suram. 


Ingin ku teriak, namun yang ku bisa hanya terisak. 


Apa yang harus ku perbuat? 
Sedang tangan-tangan ini telah dibebat. 


ahh Lelah. 
Hati ini tak berhenti resah. 


Ingin ku lari, namun apa daya tungkai-tungkai ini tlah 
terpaku dibumi. 


Kaku... dan mati... 


Untuk mu 


Aku menunggu... 
Menghitung detik berapa lama lagi hingga saat itu tiba kau 
datang menyapaku... 


Aku menanti... 


Kehangatan yang kau ciptakan saat kau berada disisiku 
nanti... 


Aku berdoa... 
Semoga engkau yang tercipta untukku kelak bisa 
membawaku kepada ridhoNya... 


Dear Kau yang akan menjadi imamku suatu saat nanti, 
disetiap sujud aku berdoa. Semoga kelak saatnya tiba kita 
bertemu, kau bisa menjadikanku bidadarimu didunia 
maupun disurgaN ya kelak... 


— Dari Aku seseorang yang menantimu dalam doa- 


Kau 


Kau berjalan kearahku. 

Hatiku berdegub begitu kencang. 

Aku bertanya-tanya, apakah kau berjalan menghampiriku 
atau bukan. 


Kau menghampiriku. 
Membuatku tak dapat lagi menyembunyikan kegugupanku. 


Wajahku merona. Membuatku begitu malu. 
Rasa itu masih sama, namun aku tak bisa apa-apa. 


Hanya kecewa yang kurasa. 
Jangan begitu baik padaku, membuatku terbawa perasaan. 


Aku masih ingat, dan aku tahu, walaupun kau tak 
menceritakannya. 


Walaupun kita pernah bersama, yang kau inginkan bukan 
aku 'kan? 
Tapi dia yang ku sebut sahabat. 


Yah, aku tahu, walaupun kau tak mengatakannya. 


Walaupun kita pernah bersama, yang kau inginkan sebagai 
pelabuhan terakhirmu bukan aku 'kan? 
Tapi dia yang ku sebut sahabat. 


Yah, sekali lagi aku tahu, walaupun kau tak mengatakannya. 


Aku memang mencintaimu, tapi apakah mungkin kita 
bersama saat hatimu tidak tersemat namaku? 


Hati ini memang berdetak untukmu, tapi apakah mungkin 
kita bersama saat hatimu berdetak bukan untukku? 


Pernah 


Aku pernah begitu percaya 
Sebelum kepercayaan itu kau patahkan dengan kebohongan 


Aku pernah begitu berharap 
Sebelum harapan itu kau hempaskan tanpa perasaan 


Aku pernah begitu cinta 
Sebelum aku sadar telah jatuh terlalu dalam kemudian kau 
tinggalkan 


Aku pernah begitu sayang 
Sebelum dikecewakan begitu dalam oleh luka yang kau 
gores tanpa ragu 


Hidup memang selucu itu 
Tanpa perasaan meremas kalbu 
Tanpa ragu menertawakan membuatku malu 


Ingin aku terlepas dan berlari 
Namun hati seakan terus terbelenggu 


Aku tak tahu apa itu 
Namun semua seakan tak bisa menyatu 


Berlalu 


Dalam diam ku bertanya 
Tak satupun terjawab 


Dalam sunyi ku meringis 
Hati hanya bisa menangis 


Dalam kelam ku meraba 
Tak satupun terasa nyata 


Rinduku berubah jadi pilu 
Cintaku berubah jadi sendu 


Kau begitu cepat berlalu 
Hingga tanpa sadarku kau telah menjauh 


Disaat ku ingin menggapai dan menahanmu 
Kau pergi tanpa tahu aku begitu terjatuh karena 
mencintamu 


Ah Sudahlah 


Salahkan aku yang terlalu percaya 
Hingga yang ku rasakan hanya kecewa 


Salahkan aku yang terlalu berharap 
Hingga yang ku dapat hanya luka 


Katakan padaku ini hanyalah ilusi 
Rasa sakit ini hanyalah imajinasi 
Yang tak perlu lama-lama aku tangisi 


Aku lelah dengan semua ini 
Bangunkan aku jika ini sebuah mimpi 
Agar aku bisa bangkit dan berdiri 
Melangkah maju dan berlari 
Menggapai cita yang aku ingini 


Hidup memang selucu itu 


Kadang cinta datang tak ku sadari 
Mampir menyapa seperti hangat mentari 


Namun saat ku sadari telah mencintai 
Dia yang kuharapkan telah pergi 
Hanya meninggalkan luka dihati 


Ah, sudahlah... 

Mungkin dia memang bukan untukku 

Walau sakit, tak perlu aku berlarut rindu 

Yang ku perlukan hanya melangkah maju 
Menggapai apa yang telah menanti didepanku 


Percayalah 
Hati ini masih merasa cemburu 
Sakit namun tak perlu kau tahu 
Ku berikan kau senyum sendu 
Tak perlu ragu kau melaju 
Aku tahu ini akan berlalu 
Hanya tunggu waktu 


Sampai semua menjadi abu 


Jahat 


Aku berusaha membuka hati 
Disaat kau menawarkan diri 


Aku menari dikala sendiri 
Menjalani hari seindah yang kau tawari 


Aku berbunga disaat kau menyapa pagiku 
Tersenyum disaat kau tersenyum padaku 


Namun kini kau menghilang 
Disaat aku terlanjur sayang 


Anganku melayang 
Meninggakanku sendiri yang berjuang 


Ahh... 
Mulai lelah bersikap ramah 
Jika pada akhirnya menjadi resah 


Apa yang harus ku lakukan? 
Jika semua yang datang hanya bisa mempermainkan 


Hei 


"Hei" inginku menyapa 
Namun aku lupa 
Kau telah pergi meninggalkan luka 


Ah! Aku benci keterpurukkan ini 
Seolah menertawakan diri sendiri 


Taukah kamu aku pernah bermimpi 
Bahwa kamu adalah yang terakhir dihati 


Lalu aku terbangun, dan tersadar bahwa kamu memang 
hanyalah sebuah mimpi. 


Kamu 


"Baik-baik disana." Untuk seseorang yang tak tahu bahwa 
dia begitu berarti. 


Omong Kosong 
Sedikit kebingungan yang selalu ingin ku pertanyakan 
Apa artinya dulu yang sering kau katakan? 
Merancang masa depan seperti yang aku angankan? 
Hah, omong kosong apa yang kau bualkan? 
Hingga aku percaya dengan semua harapan. 
Lelah menanti nyatanya itu semua tak pasti. 
Salah aku yang menaruh hati, nyatanya kau pun menyakiti. 
Pergi! 


Tak perlu aku ratapi, jika itu yang kau ingini. 


Entahlah... 


Aku bukan menghilang... 
Aku hanya belajar disaat kamu tak memberi kabar... 


Bukan... 
Seketika aku tersadar... 
Memang siapa aku untukmu... 


Aku menghilang bukan karena untuk belajar... 


Aku menghilang karena memang tak ada kepastian... 


Halu 
Hei... 
Terimakasih sudah datang dan membawa warna dihariku... 


Akhirnya aku menemukan kepingan yang selama ini aku 
cari... 


Melengkapi ruang yang sudah lama aku tata tuk 
menyambutmu... 


Awalnya aku bingung, tanpa kata kamu mengetuk hatiku... 


Membuatku ragu apakah ini nyata, namun perlakuanmu 
membuatku yakin, dan tanpa sadar aku mulai candu... 


Ah lucu... 
Candu ini membuatku jatuh hati dan merindu... 


Aku pernah bermimpi bahwa kamu adalah yang terakhir dari 
pencarianku... 


Namun... 
Tiba-tiba aku tersadar kamu memang hanyalah mimpiku... 


Perlakuanmu yang membuatku candu memang nyata, 
namun hanya aku yang merasakan itu... 


Tanpa kata kamu terdiam... 
Membuatku bertanya apa yang terjadi? 
Kenapa tiba-tiba seperti ini? 

Apakah hanya aku yang candu? 


Apakah hanya aku yang rindu? 
Kemana perginya kamu? 


Aku Rindu... 


Tanpa sadar air mataku jatuh membasahi pipi... 
Rasanya lelah bertanya namun tak ku 
jawabannya... 


Aku ingin kamu... 


Aku butuh kamu... 


temukan 


Candu 


Halu ku berujung candu, membuatku rindu akan senyum mu 
yang tak lagi untuk ku... 


Aku kira semua ini nyata, ramah mu membawa suka cita. 
Namun seketika aku tersadar, semua itu hanya ilusi 
semata... 


Ah... aku mulai lelah bersikap ramah, jika pada akhirnya 
menjadi resah... 


Dear my old friend 


Hai kamu! 

Iya kamu. Yang dulu dekat, namun kini terasa jauh tak 
tergapai. 

Kamu yang membuatku seakan diinginkan sebagai wanita. 
Kini menjauh dan menghilang. 

Aku menunggumu. Disini, masih ditempat yg sama. 

Lucu nggak sih? Dulu kamu mendekatiku seakan aku adalah 
tujuanmu. 

Menyanjungku seakan aku satu-satunya wanita dimatamu. 
Aku kira aku adalah wanita yang kau inginkan menjadi 
permaisurimu. 

Ternyata itu adalah haluku. 

Miris aku membayangkannya. Betapa bodohnya aku selama 
ini. 

Mengapa tidak? Ya, bodoh. 


Sampai beberapa detik yang lalu aku tersadar. 

Percuma aku seperti ini terus, menutup hati demi menjaga 
hatimu yang bahkan kabarpun aku tak pernah lagi 
mendengar. 


Benar-benar harus terlepas. Dengan ini aku ikhlas. Hilangmu 
kini aku artikan kau pergi dan tak ingin kembali. Selamat 
tinggal kamu yg dulu, "Sahabat". 


Bodoh 


Bodoh... 

Ya bodoh... 

Bisa-bisanya aku menganggapmu akan menetap, disaat kau 
sendiri pun hanya lewat. 

Bahkan mungkin pikiran untuk singgah pun tak pernah 
terbesit di pikiranmu 'kan? 


Lucu... 

Kau mungkin menertawaiku. Tapi tidak apa-apa, tertawalah 
sepuasmu. Aku bahkan sudah lelah menertawai diriku 
sendiri yang meneyedihkan ini. 


Lantas bagaimana sekarang? 
Haruskah aku menganggap seolah-olah tak terjadi apa-apa 
sedangkan semua orang tahu aku begitu menyedihkan? 


Self Reminder 


Dear My Self! 

Tetap Intropeksi diri. 

Jika kamu salah, maka minta maaflah. 

Jika kamu marah, silahkan kamu marah. 

Tapi jangan lupa maafkan sesuatu yang membuatmu marah. 


Tetaplah tersenyum. 

Tetaplah berbuat baik. 

Jika ada yang menasehatimu, maka terimalah baiknya. 
Jika ada yang menegurmu, maka intropeksilah. 


Ingatlah, mendapatkan teman yang mengajakmu dalam 
kebaikan itu susah. 

Apalagi sampai mereka kehilangan respect terhadapmu, 
maka hilang pula lah pengingat dalam dirimu. 

Karena mereka yang bisa melihat perubahanmu yang tak 
bisa dirimu sendiri sadari. 


Jauhi orang-orang toxic, 

Yang membuatmu jauh dari kebaikan. 
Yang membuatmu jauh dengan keluarga. 
Yang membuatmu lupa akan Tuhan. 


Hindari pacaran yang membuatmu lupa akan dosa, jika 
Tuhan berkehendak maka dia yang terbaik akan datang 
mengajakmu kejalan yang halal. 

Kamu hanya harus terus memperbaiki diri. 


Teruslah berjalan kedepan. 

Fokus, tawakal, dan ikhtiarlah dengan apa yang kamu jalani 
sekarang. 

Wujudkan semua mimpi-mimpimu. 


Dan tetap jangan lupa berbagilah pada mereka yang 
membutuhkan. 


Bismillah... 
Dari Aku 


Untuk Aku 


Lepas 
Maafkan aku telah mencintai hambaMu lebih dariMu. 


Maafkan aku terlalu berharap pada hambaMu dan 
mengabaikanMu. 


Maafkan aku Tuhan. 


Terimakasih telah memperjelas bahwa dia memang bukan 
yang terbaik. 


Terimakasih telah membuatnya pergi disaat hati mulai 
berkembang. 


Terimakasih juga telah membuatnya hadir dan membuatku 
sadar bahwa tak selamanya sahabat jadi cinta akan berakhir 
bahagia. 


Terimakasih Tuhan. 


Ku serahkan kembali hati ini padaMu. 


